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Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui respons pemberian pupuk NPK 15-15-15 dan 
pupuk kandang kambing terhadap pertumbuhan dan produksi okra (Albemoschus escu-
lentus L.). Penelitain ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial 
dengan 2 faktor yang diteliti yaitu pemberian pupuk NPK (15-15-15) yang diberikan 
dengan 4 taraf yaitu N0 = (tanpa perlakuan), N1 = 2,5 g/plot, N2 = 5 g/plot dan N3 = 7,5 
g/plot, dan pemberian pupuk kandang kambing (K) yang diberikan dengan 4 taraf yaitu 
K0 (tanpa perlakuan), N1 = 0,5 kg/plot, K2 = 1,0 kg/plot dan K3 = 1,5 kg/plot. Terdapat 16 
kombinasi perlakuan yang diulang 3 kali dan menghasilkan 48 plot, jumlah tanaman se-
luruh 228 dengan sampel tanaman 144. Hasil penelitian menunjukkan pemberian pupuk 
NPK 15-15-15 berpengaruh nyata terhadap pengamatan diameter batang dan umur ber-
bunga, dan tidak berpengaruh nyata dengan tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah buah 
per tanaman, jumlah buah per plot dan berat buah per plot. Tetapi untuk pupuk kandang 
kambing berpengaruh nyata pada tinggi tanaman dan jumlah daun, dan berpengaruh 
tidak nyata pada diameter batang, umur berbunga, jumlah buah per tanaman, jumlah 
buah per plot dan berat buah per plot. Pemberian pupuk NPK 15-15-15 dan pupuk kan-
dang kambing tidak ada interaksi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman okra (Al-
bemoshcus esculentus L.). 

Kata Kunci: Tanaman Okra Pupuk NPK 15-15-15, Pupuk Kandang Kambing 
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1. PENDAHULUAN 
Tanaman Okra (Abelmoschus esculentus, L. Moench) merupakan tanaman 

sayuran yang berbentuk buah, di Indonesia ditanam sejak tahun 1877 di Kali-
mantan Barat. Tanaman okra lebih sering dibudidayakan oleh petani Tionghoa 
sebagai sayuran untuk kebutuhan keluarga sehari-hari dan dipasarkan di pasar 
swalayan, rumah makan, restoran dan hotel, sehingga menjadi jenis tanaman 
yang potensial, menjadi peluang bisnis yang mendatangkan keuntungan besar 
bagi petani (Arifah dkk., 2019). Produksi okra saat ini masih cenderung kurang 
dan belum mampu memenuhi kebutuhan sayuran okra nasional. Produksi okra 
pada tahun 2013 sebesar 1.317 ton dan pada tahun 2014 sebesar 1.360 ton, se-
dangkan kebutuhan okra pada tahun 2015 diproyeksikan mencapai 1.500 ton 
(Ichsan dkk., 2018). 

Okra prospektif untuk dikembangkan di Indonesia ada dua varietas okra 
yang dikembangkan di Indonesia yaitu okra merah dan okra hijau. Buah okra 
termasuk komoditas ekspor. Tahun 2016 buah okra hijau diekspor ke Jepang 
sebanyak 500 ton. Pengembangan okra perlu menekankan pada produksi yang 
tinggi (kuantitas), dan kualitas sesuai tuntutan pasar. Kualitas dapat dilihat dari 
penampakan (ukuran, warna, bentuk), kandungan gizi serta kandungan bioaktif 
yang terkandung didalamnya (Manik dkk., 2019).  

Manfaat buah okra sebagai sayuran dan diolah menjadi berbagai masakan. 
Tekstur yang dimiliki oleh okra hampir mirip dengan terong, jika dimasak rasanya 
renyah dan berlendir. Buah okra mempunyai kandungan gizi yang tinggi, kaya 
serat, antioksidan dan vitamin C (Hafizh dkk., 2019). Data Lokakarya Nasional 
Tanaman Obat, Indonesia memiliki 30.000 jenis tumbuhan, termasuk diantaranya 
940 jenis tumbuhan berkhasiat obat. Salah satunya adalah buah Okra (Abel-
moschus esculentus L.). Di Ethiophia, buah okra dipercaya dapat menurunkan 
kadar glukosa darah pada penderita diabetes (Prakoso dkk., 2016). Okra kaya 
akan vitamin dan mineral selain itu kandungan serat pada okra juga dapat mem-
berikan efek baik pada saluran pencernaan. Okra dapat diolah menjadi berbagai 
produk olahan pangan, salah satunya minuman fungsional, okra mengandung 
vitamin C yang cukup tinggi sehingga baik bagi kulit. Okra juga mengandung vit-
amin B yang berperan dalam menjaga dan meregenerasi sel baru, kandungan 
vitamin A pada okra yang tinggi membuat sayuran tersebut baik bagi kesehatan 
mata (Azni dkk., 2019). 

Budidaya tanaman okra harus dapat pemberian pupuk menjadi kewajiban 
agar unsur hara yang diperlukan oleh tanaman yang dibudidayakan tersedia da-
lam jumlah yang cukup. Pupuk yang diberikan kepada tanaman dapat dalam 
bentuk pupuk anorganik maupun organik. Pada pemberian pupuk anorganik per-
lu dilakukan agar tersedianya unsur hara yang cukup dan seimbang di dalam 
tanah. Aplikasi pupuk anorganik terutama dilakukan untuk menyediakan unsur 
hara N, P, dan K baik dalam bentuk pupuk tunggal ataupun majemuk. Salah satu 
pupuk majemuk yang biasa digunakan petani adalah pupuk majemuk NPK Muti-
ara 15:15:15 (mengandung 15% N, 15% P2 O5, dan 15% K2 O). Hal ini berarti 
pupuk NPK mutiara mengandung unsur hara makro seimbang yang baik bagi 
pertumbuhan tanaman. Namun tanaman juga membutuhkan unsur hara mikro 
yang tidak banyak didapat pada pupuk NPK (Kurniawati dkk., 2015).  

Pada pupuk organik, salah satu jenis dari pupuk organik yang bisa 
digunakan untuk tanaman adalah pupuk kandang kambing. Pupuk kandang 
kambing mempunyai sifat memperbaiki aerasi tanah, menambah kemampuan 
tanah menahan unsur hara, meningkatkan kapasitas menahan air, meningkatkan 
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daya sangga tanah, sumber energi bagi mikro organisme tanah dan sebagai 
sumber unsur hara. Pupuk kandang kambing mengandung unsur N yang dapat 
mendorong pertumbuhan organ-organ yang berkaitan dengan fotosintesis yaitu 
daun. Selain itu pupuk kandang kambing mengandung unsur kalium (K), kalium 
berperan sebagai aktivator berbagai enzim yang esensial dalam reaksi-reaksi 
fotosintesis dan respirasi serta enzim yang terlibat dalam sintesis protein dan 
pati. Pada pupuk kandang kambing ini juga mengandung unsur P, unsur P yang 
tinggi yang dapat menyusun aenosin triphosphate (ATP) yang secara langsung 
berperan dalam proses penyimpanan dan transfer energy yang terkait dalam 
proses metabolism tanaman serta berperan dalam peningkatan komponen hasil 
(Dewi, 2016). 

2. METODE 
Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan dilahan pertanian jalan Lubuk Pakam Batang 
Kuis Desa Aras Kabu Kecamatan Beringin, Kabupaten Deli Serdang Provinsi 
Sumatera Utara dengan ketinggian tempat ± 27 mdpl. 
Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih okra, tanah kom-
pos, pupuk NPK 15-15-15 dan pupuk kandang kambing. Alat-alat yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah parang, cangkul, plang, kamera, gunting, 
spidol, ember, penggaris, jangka sorong, timbangan analitik dan alat tulis. 
Metode Penelitian 

Penelitain ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial 
dengan 2 faktor yang diteliti yaitu pemberian pupuk NPK (15-15-15) yang diberi-
kan dengan 4 taraf yaitu N0 = (tanpa perlakuan), N1 = 2,5 g/plot, N2 = 5 g/plot 
dan N3 = 7,5 g/plot, dan pemberian pupuk kandang kambing (K) yang diberikan 
dengan 4 taraf yaitu K0 (tanpa perlakuan), N1 = 0,5 kg/plot, K2 = 1,0 kg/plot dan 
K3 = 1,5 kg/plot. Terdapat 16 kombinasi perlakuan yang diulang 3 kali dan 
menghasilkan 48 plot, jumlah tanaman seluruh 228 dengan sampel tanaman 
144. Tahap penelitian mencakup: Persiapan Lahan, Pengolahan Tanah, Pembu-
atan Plot, Aplikasi Pupuk Kandang Kambing, Penyemaian, Penanaman, Aplikasi 
Pupuk NPK 15-15-15 serta perawatan tanaman yang meliputi Penyiraman, Peny-
iangan, Penyisipan, Pengendalian Hama dan Penyakit, Panen. Parameter Tinggi 
Tanaman (cm), Jumlah Daun (Helai), Diameter Batang, Umur Berbunga, Jumlah 
Buah per Tanaman, Jumlah Buah per Plot, Berat Buah per Plot. Data diolah 
menggunakan program excel. Data akan diuji dengan memakai sidik ragam 
(Analysis of Variance) disambung dengan uji DMRT (Duncan’s Multiple Range 
Test) dengan signifikan 5%. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tinggi Tanaman 

Hasil data pengamatan analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan 
pupuk NPK dan pupuk kandang kambing didapatkan pengaruh nyata dan tidak 
nyata pada tinggi tanaman okra pada tabel 1.  
Tabel 1. Tinggi tanaman okra 4, 5, 6 dan 7 MST dengan Pemberian Pupuk NPK dan 

Pupuk Kandang Kambing 

 
Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa tinggi tanaman okra 7 MST tertinggi 

dengan pemberian pupuk kandang kambing terdapat pada perlakuan K3 (1,5 
kg/plot) yaitu 44,28 cm yang berbeda nyata terhadap perlakuan K0 (Tanpa Per-
lakuan) yaitu 41,31 cm, perlakuan K1 (0,5 kg/plot) yaitu 42,69 cm dan perlakuan 
K2 (1,0 kg/plot) yaitu 43,31 cm. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pupuk kan-
dang kambing yang diaplikasikan mampu diserap oleh tanaman okra dan mem-
berikan kecukupan kebutuhan hara sehingga mampu meningkatkan pertamba-
han tinggi yang signifikan pada tanaman okra 7 MST. (Koesmanto, 2010) men-
jelaskan bahwa pemberian pupuk kandang kambing mampu memberikan tamba-
han hara pada tanah karena memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah, 
kondisi ini sangat menguntungkan bagi tanaman untuk meningkatkan proses per-
tumbuhannya terutama pada fase vegetatif. Hubungan tinggi tanaman okra 7 
MST dengan pemberian pupuk kandang kambing dapat dilihat pada Gambar 1. 
Gambar 1. Tinggi Tanaman Okra 7 MST Dengan Pemberian Pupuk Kandang Kamb-

ing 

 
Pada Gambar 1 dapat dilihat tinggi tanaman okra 7 MST dengan pemberian 

pupuk kandang kambing membentuk hubungan linier positif dengan persamaan 
Ŷ= 41,47 + 1,91x dengan nilai r = 0,99. berdasarkan persamaan tersebut dapat 
diketahui bahwa tinggi tanaman okra 7 MST akan semakin tinggi seiring dengan 
peningkatan taraf pemberian pupuk kandang kambing. (Danial dkk., 2020) Kan-
dungan unsur hara makro dan mikro yang terdapat dalam kotoran kambing ada-
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lah sebagai berikut (N = 2,43%, P = 0,73%, K = 1.35%, Ca = 1.95%, Mg = 
0,56%, Mn = 4,68%, Fe = 2,89%, Cu = 4,2% Zn = 2,91%). pertumbuhan tanaman 
selalu membutuhkan unsur hara untuk menghasilkan akar, batang, daun dan 
bunga serta buah sesuai dengan yang diharapkan, karena itu unsur hara N, P, 
dan K sangat dibutuhkan dalam jumlah besar dan stabil. 

Pada Tabel 1 juga dapat dilihat bahwa pemberian pupuk NPK berpengaruh 
tidak nyata terhadap tinggi tanaman okra 4-7 MST. Sebagaimana diketahui bah-
wa dosis maksimal perlakuan pupuk NPK pada penelitian ini adalah 7,5 g/plot, 
diduga bahwa taraf pemberian pupuk NPK yang diaplikasikan terlalu rendah un-
tuk kebutuhan tanaman okra sehingga tidak memberikan pengaruh yang signif-
ikan terhadap tinggi tanaman okra 4-7 MST. Hasil penelitian (Prayudi, 2017) 
menyatakan bahwa pemberian pupuk NPK 7,5 g/tanaman (45 g/plot) mem-
berikan penngaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman okra. (Destifa, 2016) 
menjelaskan bahwa pemupukan merupakan perlakuan yang sangat penting un-
tuk meningkatkan pertumbuhan tanaman, untuk mendapatkan hasil yang maksi-
mal pemupukan harus diberikan dengan taraf dan dosis yang cukup agar didapat 
pengaruh yang signifikan. 
Jumlah Daun 

Hasil data pengamatan analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan 
pupuk NPK dan pupuk kandang kambing didapatkan pengaruh nyata dan tidak 
nyata pada pengamatan jumlah daun okra pada tabel 2.  

Tabel 2. Jumlah Daun Okra 4, 5, 6 dan 7 MST dengan Pemberian Pupuk NPK dan 
Pupuk Kandang Kambing 

 
Pada Tabel 2 dapat dilihat jumlah daun okra 7 MST terbanyak dengan pem-

berian pupuk kandang kambing terdapat pada perlakuan K3 (1,5 kg/plot) yaitu 
9,19 helai yang berbeda nyata terhadap perlakuan K0 (tanpa perlakuan) yaitu 
8,78 helai, tetapi tidak berbeda nyata terhadap perlakuan K1 (0,5 kg/plot) yaitu 
8,94 helai dan perlakuan K2 (1,0 kg/plot) yaitu 9,17 helai. Hasil tersebut menun-
jukkan bahwa pupuk kandang kambing yang diaplikasikan mampu memenuhi 6 
kebutuhan tanaman okra sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan daun pada 
7 MST. Berdasarkan hal tersebut (Winarti dkk., 2016) menyatakan bahwa pupuk 
kandang kambing selain mengandung hara makro dan mikro juga dapat meper-
baiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah, kondisi ini membuat unsur hara pada 
tanah menjadi tersedia sehingga akar tanaman mudah untuk melakukan penye-
rapan, kondisi ini dapat mempercepat pertumbuhan tanaman terutama pada 
periode pertumbuhan vegetatif yaitu pertumbuhan tinggi dan pembentukan daun. 
Hubungan jumlah daun okra 7 MST dengan pemberian pupuk kandang kambing 
dapat dilihat pada gambar 2. 
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Gambar 2. Hubungan Jumlah Daun Okra 7 MST dengan Pemberian Pupuk Kandang 
Kambing 

 
Pada Gambar 2 dapat dilihat jumlah daun okra 7 MST dengan pemberian 

pupuk kandang kambing membentuk hubungan linier positif dengan persamaan 
Ŷ= 8,80 + 0,29x dengan nilai r = 0,97. Berdasarkan persamaan tersebut dapat 
diketahui bahwa jumlah daun okra 7 MST akan semakin banyak seiring dengan 
peningkatan taraf pemberian pupuk kandang kambing.  

Pada Tabel 2 juga dapat dilihat bahwa pemberian pupuk NPK pada berbagai 
taraf pemberian berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun tanaman okra 4-
7 MST. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pupuk NPK yang diaplikasikan belum 
mampu memenuhi kebutuhan hara pada tanaman okra untuk meningkatkan 
jumlah daun pada 4-7 MST. (Pramitasari dkk., 2016) menjelaskan bahwa pupuk 
nitrogen diperlukan tanaman untuk merangsang pertumbuhan tanaman terutama 
batang, cabang, dan daun. Pupuk nitrogen memacu daun yang berperan sebagai 
indikator pertumbuhan tanaman dalam proses fotosintesis. Meratanya cahaya 
yang dapat diterima oleh daun menyebabkan meningkatnya proses asimilasi 
yang terjadi sehingga hasil asimilasi yang diakumulasi akan lebih banyak, di-
mana asimilat tersebut akan digunakan sebagai energi pertumbuhan tanaman 
untuk membentuk organ vegetatif seperti daun dan tinggi tanaman. Pemberian 
pupuk nitrogen yang cukup tinggi maka jumlah daun tanaman akan semakin 
banyak dan tumbuh melebar sehingga menghasilkan luas daun yang besar dan 
memperluas permukaan yang tersedia untuk fotosintesis. 
Diameter Batang 

Data hasil pengamatan analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan 
pupuk NPK dan pupuk kandang kambing didapatkan pengaruh nyata dan tidak 
nyata pada pengamatan diameter batang okra pada tabel 3.  

Tabel 3. Diameter Batang Okra 4, 5, 6 dan 7 MST dengan Pemberian Pupuk NPK 
dan Pupuk Kandang Kambing 

 
Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa pemberian pupuk kandang kambing 

dengan berbagai taraf pemberian berpengaruh tidak nyata terhadap diameter 
batang tanaman okra 4-7 MST. Meskipun mengandung hara makro dan mikro 
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serta menambah bahan organik tanah, pupuk kandang kambing tidak mem-
berikan pegaruh yang signifikan terhadap diameter batang okra 4-7 MST. Ber-
dasrkan hal ini, (Munawar, 2011) menjelaskan bahwa penggunaan pupuk organ-
ik mampu menambah ketersediaan hara makro dan mikro serta memperbaiki 
fisik dan biologi tanah, akan tetapi tidak serta merta menjadikan hara pada tanah 
dalam kondisi tersedia sehingga pemberian pupuk organik kotoran kambing tidak 
sepenuhnya dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil pada tanaman.  

Pada Tabel 3 juga dapat dilihat diameter batang okra 6 MST terbesar 
dengan pemberian pupuk NPK terdapat pada perlakuan K3 (7,5 g/plot) yaitu 7,19 
mm yang berbeda nyata terhadap perlauan K0 (tanpa perlakuan) yaitu 6,69 mm 
dan perlakuan K1 (2,5 g/plot) yaitu 6,92 mm, tetapi tidak berbeda nyata terhadap 
perlakuan K2 (5 g/plot) yaitu 7,14 mm.  

Pada Tabel 3 juga dapat dilihat diameter batang okra 7 MST terbesar 
dengan pemberian pupuk NPK terdapat pada perlakuan N3 (7,5 g/plot) yaitu 
10,31 mm yang berbeda nyata terhadap perlakuan K0 (tanpa perlakuan) yaitu 
9,69 mm dan perlakuan K1 (2,5 g/plot) yaitu 10,11 mm, tetapi tidak berbeda 
nyata terhadap perlakuan K2 (5 g/plot) yaitu 10,28 mm.  

Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa pemberian pupuk NPK 
mampu meningkatkan pembelahan jaringan pada batang tanaman okra sehingga 
menghasilkan diameter batang yang lebih besar dibandingkan dengan perlakuan 
kontrol. (Darmayanti dkk., 2013) menjelaskan bahwa pupuk NPK mampu 
meningkatkan pembelahan pada jaringan tanaman, nitrogen, fosfor dan kalium 
yang cepat diserap oleh akar sehingga dengan taraf yang rendah mampu 
meningkatkan pembelahan jaringan tanaman. 

Diameter batang okra 6 MST dengan pemberian pupuk NPK membentuk 
hubungan linier positif dengan persamaan Ŷ = 6,73 + 0,07 x dengan r = 0,97. 
Berdasarkan persamaan tersebut dapat diketahui bahwa diameter batang okra 6 
MST akan semakin besar seiring dengan peningkatan taraf pemberian pupuk 
NPK. Diameter batang okra 7 MST dengan pemberian pupuk NPK membentuk 
hubungan linier positif dengan persamaan Ŷ = 9,80 + 0,08x dengan nilai r = 0,92. 
Berdasarkan persamaan tersebut dapat diketahui bahwa diameter batang okra 7 
MST akan semakin besar seiring dengan peningkatan taraf pemberian pupuk 
NPK. 
Umur Berbunga 

Data hasil pengamatan analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan 
pupuk NPK dan pupuk kandang kambing didapatkan pengaruh nyata dan tidak 
nyata pada pengamatan umur berbunga tanaman okra pada tabel 4.  
Tabel 4. Umur Berbunga Tanaman Okra dengan Pemberian Pupuk NPK dan Pupuk 

Kandang Kambing 

 
Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa pemberian pupuk kandang kambing 

dengan beberpa tarafpemberian berpengaruh tidak nyata terhadap umur ber-
bunga tanaman okra. Hal ini diduga bahwa kandungan fosfor pada pupuk kan-
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dang kambing belum mampu memenuhi kebutuhan tanaman okra untuk 
menghasilkan pembungaan yang lebih cepat. Berdasrkan hal ini, (Jedeng, 2011) 
menjelaskan bahwa untuk mempercepat pembungaan tanaman membutuhkan 
fosfor yang tersedia dan cukup. Selanjutnya (Mas’ud, 2013) menambahkan 
pupuk organik kotoran hewan memiliki kandungan hara yang relatif lengkap, 
akan tetapi untuk memacu pembungaan diperlukan fosfor dalam jumlah yang 
besar.  

Pada Tabel 4 juga dapat dilihat umur berbunga tanaman okra tercepat 
dengan pemberian pupuk NPK terdapat pada perlakuan K3 (7,5 g/plot) yaitu 
33,75 hari yang berbeda nyata terhadap perlakuan K0 (Tanpa kontrol) yaitu 
35,08 hari dan perlakuan K1 (2,5 g/plot) yaitu 34,50 hari, tetapi tidak berbda 
nyata terhadap perlkuan K2 (5,0 g/plot) yaitu 34,00 hari. Sebagaimana diketahui 
bahwa pupuk NPK yang digunakan mengandung 15 % fosfor, diduga peranan 
dari fosfor tersebut mampu mepercepat pembungaan pada tanaman okra. (Mar-
lina, 2012) Menyatakan bahwa fosfor berperan aktif dalam pembentukan protein, 
kemudian protein ini akan disimpan sebagai cadangan makan, semakin banyak 
protein yang disimpan maka proses pembungaan dan pembuahan akan semakin 
cepat. Hubungan umur berbunga tanaman okra dengan pemberian pupuk NPK 
dapat dilihat pada gambar 3. 

Gambar 3. Umur Berbunga Tanaman Okra Dengan pemberian pupuk NPK 

 
Pada gambar 3 dapat dilihat umur berbunga tanaman okra dengan pem-

berian pupuk NPK membentuk hubungan linier negatif dengan persamaan Ŷ = 
35,01 – 0,18x dengan nilai r = 0,99. Berdasarkan persamaan tersebut dapat 
diketahui bahwa umur berbunga tanaman okra akan semakin cepat seiring 
dengan peningkatan taraf pemberian pupuk NPK. 
Jumlah Buah per Tanaman 

Data hasil pengamatan analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan 
pupuk NPK dan pupuk kandang kambing didapatkan pengaruh nyata dan tidak 
nyata pada pengmatan jumlah buah per tanaman pada tabel 5.  
Tabel 5. Jumlah Buah Okra per Tanaman dengan Pemberian Pupuk NPK dan Pupuk 

Kandang Kambing 

 
Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa pemebrian pupuk dan pupuk kandang 

kambing dengan beberapa taraf pemberian berpengaruh tidak nyata terhadap 
jumlah buah okra per tanaman. Hasil ini diduga dipengaruhi oleh faktor genetis 
tanaman okra, sehingga efek dari perlakuan yang diberikan tidak mampu mem-
berikan hasil jumlah buah yang lebih banyak dibandingkan dengan perlakuan 
kontrol. Berdasrkan hal ini (Prastyono dan Susanto, 2015) menjelaskan bahwa 
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faktor genetis tanaman sangat mempengaruhi penampilan dan daya adaptasi 
tanaman. Faktor genetis ini turut mempengaruhi tingkat penyesuaian dengan 
lingkungan dan produktivitas yang dihasilkan. 
Jumlah Buah per Plot 

Data hasil pengamatan analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan 
pupuk NPK dan pupuk kandang kambing didapatkan pengaruh nyata dan tidak 
nyata pada pengmatan jumlah buah okra per plot pada tabel 6.  

Tabel 6. Jumlah Buah Okra per Plot dengan Pemberian Pupuk NPK dan Pupuk 
Kandang Kambing 

 
Pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa pemberian pupuk NPK dan pupuk kan-

dang kambing denganbeberapa taraf pemberian berpengaruh tidak nyata ter-
hadap jumlah buah okra per plot. Sebagaimana diketahui bahwa kedua perla-
kuan tersebut juga berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah buah okra per 
tanaman. Sebagaimana diketahui bahwa jumlah buah okra per plot merupakan 
akumulasi dari jumlah buah okra per tanaman dalam satu plot, sehingga ada 
keterkaitan antara jumlah buah per tanaman dengan jumlah buah per plot. Ber-
dasarkan hal ini (Sianipar, 2019) menjelaskan bahwa struktur tanah yang baik 
menjadikan perakaran berkembang dengan baik sehingga semakin luas bidang 
serapan terhadap unsur hara sehingga dapat menjadikan produktivitas tanaman 
menjadi besar yang mampu berproduktivitas dengan baik dan banyak 
menghasilkan buah. 
Berat Buah per Plot 

Data hasil pengamatan analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan 
pupuk NPK dan pupuk kandang kambing didapatkan pengaruh nyata dan tidak 
nyata pada pengmatan berat buah per plot pada tabel 7.  
Tabel 7. Berat Buah Okra per Plot dengan Pemberian Pupuk NPK dan Pupuk Kan-

dang Kambing 

 
Pada Tabel 7 dapat dilihat bahwa pemberian pupuk NPK dan pupuk kan-

dang kambing dengan beberapa taraf pemberian berpengaruh tidak nyata ter-
hadap berat buah okra per plot. Hasil ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh 
yang signifikan dari kedua perlakuan tersebut dibandingakan dengan perlakuan 
kontrol terhadap berat buah tanaman okra per plot. Sebagai mana diketahui pa-
da hasil analisis tanah (Lampiran 21) menunjukkan bahwa lahan tempat lokasi 
penelitian memiliki pH 5-6 yang artinya pH tanah tersebut agak asam. Se-
bagaimana diketahui bahwa apabila pH tanah asam maka serapan hara oleh 
akar menjadi tidak maksimal. Berdasarkan hal ini, (Tedjasarwana, 2012) men-
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jelaskan bahwa pH tanah sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 
produksi tanaman. Pada tanah dengan pH asam, dapat menurunkan tingkat 
produksi hal disebabkan menurunnya kemampuan akar dalam menyerap unsur 
hara dan unsur hara berada dalam kondisi tidak tersedia. 

4. KESIMPULAN 
Pemberian pupuk NPK 15-15-15 berpengaruh nyata terhadap pengamatan 

diameter batang 4 MST dan 5 MST, Umur berbunga pada pertumbuahan dan 
produksi okra (Albemoschus esculentus L.). Pemberian pupuk kandang kambing 
berpengaruh nyata terhadap pengamatan tinggi tanaman 5 MST dan jumlah 
daun 5 MST pada pertumbuhan dan produksi okra (Albemoschus esculentus L.). 
Pemberian pupuk NPK 15-15-15 dan pupuk kandang kambing tidak ada interaksi 
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman okra (Albemoschus esculentus L.). 
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